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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan 

yang maha esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

sehingga buku ajar yang berjudul ““Imunisasi dalam 

Kebidanan” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan 

baik. Buku ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

sumber referensi ilmiah yang bermanfaat bagi 

mahasiswa kebidanan, tenaga kesehatan, serta 

akademisi yang berkecimpung dalam bidang kesehatan 

ibu dan anak. 

Imunisasi merupakan salah satu intervensi 

kesehatan masyarakat yang paling efektif dan efisien 

dalam upaya pencegahan penyakit menular, penurunan 

angka kesakitan dan kematian, serta perlindungan 

terhadap kelompok rentan, termasuk ibu hamil dan bayi. 

Dalam konteks pelayanan kebidanan, peran bidan tidak 

hanya terbatas pada aspek promotif dan preventif, tetapi 

juga mencakup edukasi, advokasi, serta penguatan 

program imunisasi sebagai bagian integral dari 

pelayanan kesehatan reproduksi. 

Buku ini memuat uraian komprehensif mengenai 

dasar-dasar imunisasi, jenis-jenis vaksin, jadwal imunisasi 

nasional, mekanisme kerja vaksin, serta aspek praktis dan 

etis yang perlu diperhatikan oleh bidan dalam 

memberikan layanan imunisasi. Materi disusun secara 

sistematis dengan mengacu pada kebijakan nasional dan 
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pedoman ilmiah terkini yang relevan, sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan ajar maupun panduan praktik 

di lapangan. 

Penulis berharap buku ajar ini dapat menjadi 

sumber pembelajaran yang aplikatif dan relevan, baik di 

lingkungan akademik maupun dalam praktik pelayanan 

kebidanan di lapangan. Penulis menyadari bahwa buku 

ini masih memiliki keterbatasan, oleh karena itu masukan 

dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk 

perbaikan di masa yang akan datang. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, hingga 

tersusunnya buku ini. Semoga buku ini memberikan 

manfaat yang nyata bagi pengembangan ilmu dan 

peningkatan mutu pelayanan kebidanan, khususnya 

dalam aspek imunisasi. 

 

      Bogor, 10 Juli 2025 

     Penulis 
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BAB 1. PENGANTAR IMUNISASI DALAM 

KEBIDANAN  
 

A. Pendahuluan  

Imunisasi bagian upaya kondisi kekebalan pada 

tubuh dan upaya pencegahan yang dilakukan agar 

terbebas dari kondisi sakit pada individu yang 

didapatkan baik selama bayi, anak, remaja, masa 

kehamilan dan usia subur. Individu yang mendapatkan 

imunisasi tentunya ketahanan/kekebalan akan baik 

pada kondisi sakit sehingga dapat memunculkan 

adanya ganguan pada kesehatan, namun kekebalan 

individu  terhadap suatu penyakit disesuaikan dengan 

jenis vaksin yang di dapatkan dan belum tentu kebal 

pada penyakit lain yang belum mendapatkan vaksin 

tersebut (Hadianti et al., 2014). 

Imunisasi menjadi bagian pelayanan kesehatan 

masyarakat yang fundamental dan efisien guna 

melindungi seseorang terhadap wabah/menular 

melalui pemberian vaksin, contohnya cacar, polio, 

tuberculosis (TBC), pertussis, campak, pneumonia, 

meningitis, rubella dan congenital rubella syndrome 

(CRS)  (Nurhasanah, 2021). Selain itu dari Program 

Pemerintah setiap anak diwajibkan dilakukan vaksinasi 

dasar lengkap yang menjadi bagian langkah preventif 

untuk mengatasi menularnya berbagai penyakit yang 

ada dilingkungan masyarakat luas. 
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Tindakan vaksinasi dapat diberikan pada anak 

sebagian besar bersifat wajib yaitu pada bayi dengan 

umur < 12 bulan. Adapun pemberiannya meliputi 

vaksin BCG, vaksin HB-0, MR dan lainnya (Susianah & 

Rachmawati, 2023). 

Adapun manfaat tindakan tersebut meningkatkan 

respon imun tubuh sehingga mengurangi resiko 

kesakitan dan AKI dan AKB yang disebabkan oleh 

mikroorganisme berbahaya dan menularkan penyakit 

(Syukri & Appi, 2021). Program Pemerintah 

merekomendasikan antigen yang dapat mencegah 

penyakit yang dengan dilakukannya pemberian 

vaksinasi pada masyarakat di Indonesia mengalami 

penurunan kasus penyakit bahkan kasus kematian 

(Mauliati & Dewi, 2022). 

B. Paradigma Masyarakat Terkait Imunisasi  

Ada beberapa paradigma masyarakat yang menjadi 

permasalah terhadap program imunisasi antara lain: 

1. Secara umum orang tua/masyarakat tidak 

sepenuhnya memahami informasi pentingnya 

imunisasi dilakukan 

2. Masyarakat cenderung lebih takut akan komposisi 

yang ada pada vaksin daripada pencegahan pada 

penyakit-penyakit yang dapat di membahaya 

kesehatan  

3. Pesatnya perkembangan internet dan media sosial 

memberikan lebih mudah informasi yang beragam 
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termasuk informasi kesehatan dan imunisasi yang 

menyesatkan 

4. Pengaruh status haram/halalnya vaksin yang 

diimunisasikan 

5. Belum ada kesetaran gender terkait dengan 

perilaku untuk mendapatkan layanan imunisasi 

dalam kehidupan serta sosial budaya setempat 

6. Pengaruh orang terdekat dalam pengambilan 

Keputusan untuk imunisasi  

7. Penilaian saat konseling dengan tenaga kesehatan 

sering memberi informasi yang tidak konsisten 

8. Masalah SDM yang dihadapi dalam program 

imunisasi  

9. Masih terdapat sarana, prasarana serta pengelolaan 

belum cukup dan layak untuk layanan Kesehatan 

C. Manfaat Imunisasi 

Manfaat imunisasi dapat dirasa oleh anak, keluarga, 

dan negara (Tribakti et al., 2023) 

1. Bagi bayi dan anak 

Memproteksi kondisi tubuh dan mencegah 

tertular mikroorganisme yang merugikan 

kesehatan tubuh seperti bakteri dan virus 

sehingga kekebalan tubuh meningkat terhadap 

penyakit yang terjadi dan dapat menurunkan 

kemungkinan menjadi cacat atau meninggal. 

2. Bagi keluarga 

Menurunkan kekhawatiran pada orang tua 

apabila anak sedang sakit selain itu memberikan 
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keyakinan pada keluarga akan terlindungi dari 

penyakit/wabah yang dapat menular. 

3. Bagi negara 

Meningkatkan derajat kesehatan masyarakat 

sehingga dapat meningkatkan generasi masa 

depan yang sehat dan sejahtera. Selain itu juga 

membantu efesiensi biaya program kesehatan 

yang dikeluarkan 

D. Jenis Imunisasi Dalam Pelayanan Kebidanan 

Pada dasarnya, imunisasi terdiri dari dua jenis 

(Muhsanah et al., 2022), yaitu: 

1. Active immunization 

Imunisasi jenis ini merupakan imunisasi yang 

mana daya tahan yang diperoleh individu 

disebabkan karena respon antigen dengan 

membentuk antibody untuk melawan antigen 

tersebut. Pada proses ini dibedakan 2 kategori 

yaitu: 

a. Alamiah, imunitas yang terjadi pada kondisi 

tertentu secara sistematis didapatkan sesudah 

sembuh dari penyakit tersebut. 

b. Buatan, imunitas yang didapat secara sengaja 

diberikan vaksin ke dalam tubuh untuk 

meransang imunitas agar membentuk penyakit 

tertentu. 
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SINOPSIS 

 
Buku "Imunisasi dalam Kebidanan" mengupas secara 

ringkas dan padat mengenai pentingnya imunisasi dalam 

meningkatkan derajat kesehatan ibu dan anak. Disusun 

sebagai panduan ilmiah dan praktis, buku ini membahas 

dasar-dasar imunisasi, sistem kekebalan tubuh pada ibu 

hamil, jenis-jenis vaksin yang direkomendasikan, serta 

prosedur pemberian vaksin pada berbagai fase 

kehidupan, mulai dari kehamilan, persalinan, hingga 

pascapersalinan dan masa neonatal. Dilengkapi dengan 

pembahasan tentang keamanan vaksin, penanganan 

efek samping, serta pendekatan komunikasi untuk 

mengatasi penolakan imunisasi, buku ini relevan bagi 

mahasiswa kebidanan, dosen, dan tenaga kesehatan. 

Dengan landasan kebijakan nasional dan referensi ilmiah 

terkini, buku ini diharapkan menjadi sumber yang 

bermanfaat dalam mendukung pelayanan kebidanan 

yang komprehensif dan berbasis bukti. 
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